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Abstrak
HIV adalah salah satu infeksi yang menular melalui transfusi darah. Uji saring HIV dengan
metode chemiluminescence immunoassay dilakukan untuk memastikan bahwa produk darah
yang dikeluarkan aman dan berkualitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran
darah reaktif HIV yang diperiksa dengan metode ChLIA berdasar karakteristik: Jenis
Kelamin, Usia, Golongan Darah, Tempat Donasi, Titer HIV. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif dengan pendekatan waktu retrospektif. Terdapat 11 (0,8%) kantong
reaktif dan 1.289 (99,2%) kantong non reaktif terhadap HIV, kantong darah reaktif HIV
berdasarkan jenis kelamin diketahui 8 (72,7%) kantong dari pendonor laki-laki dan 3 (27,3%)
kantong dari pendonor perempuan. Berdasarkan usia mayoritas berasal dari pendonor dengan
usia 41-70 tahun berjumlah 4 (36,4%) pendonor, dan jumlah paling sedikit pada pendonor
dengan usia < (kurang dari) 19 tahun sebanyak 1 (9,1%) pendonor. Berdasar golongan
darah mayoritas B rhesus positif sebanyak 4 (36,4%) pendonor. Berdasar titer HIV mayoritas
titer rendah, 1,0-2,0 sebanyak 7 (63,6%) pendonor. Berdasar tempat donasi mayoritas berasal
dari mobile unit (MU) sebanyak 8 (72,7%) pendonor dari total 11 pendonor. Kesimpulan
penelitian ini adalah jenis kelamin pendonor, usia pendonor, dan tempat donasi
mempengaruhi hasil reaktif pada uji saring HIV.
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Abstract
Human Immunodeficiency Virus (HIV) is one of the transmitted infection through blood
transfusion. Chemiluminescence immunoassay for HIV testing is performed to ensure the
safety and quality of blood product that released. Purpose of the study to identify the result of
Chemiluminescence Immunoassay methode for HIV testing to blood donor’s characteristic
based on gender, age, blood group, HIV titer, and donation location. The design of this
research is descriptive retrospective. There is 11 (0,8%) reactive blood bag and 1.289
(99,2%) blood bag non reactive to HIV, reactive blood bag based of gender is 8 (72,7%)
blood bag from male donors and 3 (27,3%) blood bag from female donors. Based on donors
age, mostly reactive result are from 41-70 years old is 4 (36,4%) donors, and the fewest is
from < (under) 19 years old is 1 (9,1%) donors. The majority based on blood group is B Rh+
is 4 (36,4%) donors. The majority based on HIV titer is low titer, 1,0-2,0 is 7 (63,6%) donors.
Based on donation location, mostly from mobile unit (MU) is 8 (72,7%) donors over 11
donors with HIV reactive. Conclusion of this study is donors gender, donors age, and
donation location had a significant influence on reactive result of HIV testing.
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1. Pendahuluan

Human Immunodeficiency Virus (HIV) adalah virus yang menyerang sel imun yang
bertugas melindungi tubuh dari infeksi yang menyebabkan seseorang lebih rentan terkena
infeksi dan penyakit. HIV dapat ditularkan melalui kontak dengan cairan tubuh tertentu dari
penderita HIV, biasanya melalui hubungan seksual tanpa pelindung, atau penggunaan jarum
suntik secara berulang. Virus ini dapat menimbulkan penyakit Acquired Immunodeficieny
Syndrome (AIDS) (HIV.gov, 2020). Menurut Dinas Kesehatan DIY dalam Victory Plus Aids
pada Desember 2019 ada sebanyak 5.140 kasus HIV dan 1.707 kasus AIDS di DIY yang
dilaporkan dari tahun 1993 sampai dengan 2019.

Chemiluminescence Immuno Assay (CLIA) merupakan salah satu teknik dasar
laboratorium untuk mendeteksi ada/tidaknya antibodi HIV1/2 dan/atau antigen HIV-1 p24.
Umumnya pemeriksaan ini sangat efektif digunakan pada pengaturan laboratorium dengan
spesimen tinggi (lebih dari 40 spesimen per hari). Immunoassay membutuhkan beberapa
reagen, yang mana setiap jenisnya mengharuskan penyimpanan rantai dingin dan spesialisasi
lain atau peralatan laboratorium pada umumnya, dan juga dikerjakan oleh teknisi yang
profesional dan sudah berpengalaman. ChLIA menggunakan automasi, yaitu seluruh
prosedur dilakukan oleh alat. Automasi juga merupakan salah satu keunggulan metode
ChLIA dibandingkan dengan ELISA. (Sands, 2015). Unit Transfusi Darah (UTD) PMI
Kabupaten Sleman merupakan salah satu unit pelayanan darah di kabupaten Sleman dan
mempunyai kemampuan pelayanan kelas pratama, yakni rekrutmen pendonor, seleksi
pendonor, pengambilan darah, pemeriksaan uji saring IMLTD, pengolahan komponen, uji
silang serasi dan distribusi darah ke beberapa rumah sakit di kabupaten Sleman (Peraturan
Menteri Kesehatan Nomor 91 Tahun 2015 tentang Standar Pelayanan Darah, 2015). HIV
merupakan suatu penyakit yang berbahaya jika menginfeksi seseorang. Namun demikian,
belum semua UTD menerapkan pemeriksaan uji saring dengan metode ChLIA karena satu
dan lain hal.

2. Metode

Penelitian menggunakan metode deskriptif observasional untuk mengetahui gambaran
kadar ureum pada pasien gagal ginjal sesudah terapi hemodialisa di Rumah Sakit Islam
Klaten. Penelitian dengan mengambil data dalam 3 bulan yaitu bulan Juli, Oktober 2019 dan
Februari 2020. Sampel penelitian yaitu sampel darah dari pasien gagal ginjal yang menjalani
hemodialisa melalui URR ( Urea Reduction Ratio ).

3. Hasil dan Pembahasan

Jumlah populasi dari sampel darah yang di uji saring HIV sebanyak 1.300 kantong, hasil
uji saring HIV dinyatakan dengan non reaktif dan reaktif. Non reaktif jika titer HIV <
(kurang dari) 0,90 dan reaktif jika titer HIV > (lebih dari) 1,0.

a. Hasil Uji Saring HIV metode ChLIA

Tabel 1 Hasil uji saring HIV metode ChLIA

Hasil Jumlah Kantong Persentase
Non Reaktif 1.289 99,2%
Reaktif 11 0,8%
Total 1.300 100,00%

Tabel di atas dapat dijelaskan distribusi frekuensi hasil uji saring HIV dengan metode
ChLIA di UTD PMI Kabupaten Sleman tahun 2019. Hasil uji saring yang didapat mayoritas
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adalah non reaktif yaitu sebanyak 1.289 kantong (99,2%) dan hasil reaktif sebanyak 11
kantong (0,8%).

b. Jumlah pendonor reaktif HIV berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 2 Karakteristik pendonor reaktif HIV berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Kantong Persentase
Laki-laki 8 72,7%
Perempuan 3 27,3%

Total 11 100,00%

Tabel 2, dapat dijelaskan distribusi frekuensi jenis kelamin pendonor pada darah donor
reaktif HIV yang di uji saring dengan metode ChLIA di UTD PMI Kabupaten Sleman tahun
2019, yaitu laki-laki sebanyak 8 (72,7%) pendonor dan perempuan sebanyak 3 (27,3%)
pendonor dari total 11 pendonor.

c. Jumlah pendonor reaktif HIV berdasarkan usia

Tabel 3 Karakteristik pendonor reaktif HIV berdasarkan usia

Jenis Kelamin Jumlah Kantong Persentase
<19 Tahun 1 9,1%
19-30 Tahun 3 27,3%
31-40 Tahun 3 27,3%
41-70 Tahun 4 36,4%

Total 11 100,00%

Tabel 3, dapat dijelaskan distribusi frekuensi usia pendonor pada darah donor reaktif
HIV yang sudah dilakukan uji saring HIV dengan metode ChLIA di UTD PMI Kabupaten
Sleman tahun 2019, jumlah terbanyak pada pendonor dengan usia 41-70 tahun atau dewasa
akhir yaitu sebanyak 4 (36,4%) pendonor. Usia < (kurang dari) 19 tahun atau remaja
sebanyak 1 (9,1%) pendonor, usia 19-30 tahun atau dewasa awal sebanyak 3 (27,3 %)
pendonor, dan usia 31-40 tahun atau dewasa tengah sebanyak 3 (27,3%) pendonor.

d. Jumlah pendonor reaktif HIV berdasarkan golongan darah

Tabel 4 Karakteristik pendonor reaktif HIV berdasarkan golongan darah

Golongan Darah Jumlah Kantong Persentase
A rhesus positif 3 27,3%
AB rhesus positif 1 9,1%
B rhesus positif 4 36,4%
O rhesus positif 3 27,3%

Total 11 100,00%

Tabel 4, dapat dijelaskan distribusi frekuensi golongan darah pendonor pada darah
donor reaktif HIV yang sudah dilakukan uji saring HIV dengan metode ChLIA di UTD PMI
Kabupaten Sleman tahun 2019, jumlah terbanyak pada pendonor dengan golongan darah B
rhesus positif yaitu sebanyak 4 (36,4%) pendonor. Golongan darah A rhesus positif sebanyak
3 (27,3%) pendonor, golongan darah AB rhesus positif sebanyak 1 (9,1%) pendonor, dan
golongan darah O rhesus positif sebanyak 3 (27,3%) pendonor.
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e. Jumlah pendonor reaktif HIV berdasarkan tempat donasi

Tabel 5 Karakteristik pendonor reaktif HIV berdasarkan tempat donasi

Tempat Donasi Jumlah Pendonor Persentase
DG 3 27,3%
MU 8 72,7%
Total 11 100,00%

Tabel 5, dapat dijelaskan distribusi frekuensi tempat donasi pendonor pada darah donor
reaktif HIV yang sudah dilakukan uji saring HIV dengan metode ChLIA di UTD PMI
Kabupaten Sleman tahun 2019, yaitu dalam gedung (DG) sebanyak 3 (27,3%) pendonor dan
mobile unit (MU) sebanyak 8 (72,7%) pendonor dari total 11 pendonor.

f. Jumlah pendonor reaktif HIV berdasarkan titer HIV

Tabel 6 Karakteristik pendonor reaktif HIV berdasarkan titer HIV

Titer HIV Jumlah Kantong Persentase
Rendah 7 63,6%
Sedang 1 9,1%
Tinggi 3 27,3%
Total 11 100,00%

Tabel 6, dapat dijelaskan distribusi frekuensi titer HIV pada darah donor reaktif HIV
yang sudah dilakukan uji saring HIV dengan metode ChLIA di UTD PMI Kabupaten Sleman
tahun 2019, yaitu titer rendah, 1,0-2,0 sebanyak 7 (63,6%) pendonor, titer sedang, 2,1-3,0
sebanyak 1 (9,1%) pendonor dan titer tinggi, 3,1-5,0 sebanyak 3 (27,3%) pendonor dari total
11 pendonor.

4. Simpulan dan Saran

Simpulan
Hasil uji saring HIV metode ChLIA didapat sebanyak 1.289 (99,2%) kantong non

reaktif HIV dan sebanyak 11 (0,8%) kantong reaktif terhadap HIV. Terdapat 11 kantong
darah yang reaktif HIV setelah dilakukan uji saring HIV dengan metode ChLIA. Menurut
karakteristik yang diketahui, mayoritas darah reaktif HIV berasal dari pendonor laki-laki
dengan usia dewasa akhir (41-70 tahun), memiliki golongan darah B rhesus positif, berasal
dari tempat donasi mobile unit (MU) dan memiliki titer HIV rendah (1,0-2,0).

Saran
Diharapkan masyarakat dapat meningkatkan kesadaran untuk mendonorkan darah secara

sukarela, apalagi bagi masyarakat yang berusia dewasa tengah maupun dewasa awal karena
ketahanan tubuh sedang baik, pun juga didukung dengan gaya hidup yang baik yang bebas
dari risiko tinggi terhadap infeksi menular lewat transfusi darah.
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